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ABSTRACT

This study aims to determine how far the effectiveness of the implementation of fingerprint attendance system, to determine the level of discipline of employees and to determine the effectiveness of the implementation of fingerprint attendance system in improving employee discipline.

The results showed that the results of empirical rs amounted to 0.964 greater than the theoretical rs amounted to 0,139. The results of these calculations lies in the interval from 0.80 to 0.100, which means that there is a strong and significant correlation between the variables fingerprints with variable work discipline.

The results also showed that the t-test results are t-empirical (50.878) is greater than the t-theoretical (1,972), this means that there are significant and significant relationship between the variables fingerprints with variable work discipline. Thus it can be said that the hypothesis that the writer formulated in this study can be received and verified.
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A. Latar Belakang Masalah

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap manajer selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Seorang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik memang merupakan hal yang cukup sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Disiplin harus ditegakan dalam suatu organisasi, karena tanpa dukungan disiplin kerja yang baik, maka sulit bagi perusahaan  atau organisasi untuk mencapai tujuannya.
Seperti telah diketahui bersama perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi dewasa ini berjalan sangat cepat. Perkembangan tersebut tidak hanya melahirkan era informasi global, tetapi juga melahirkan media informasi dan telekomunikasi yang tidak mengenal batas ruang dan waktu.

Dalam upaya mencapai efisiensi dan disiplin kerja, faktor kehadiran karyawan merupakan hal yang cukup penting. Apalagi berhubungan dengan produksi, penggajian, prestasi kerja, dan lain-lain. Pada alat pencatatan absensi karyawan yang konvensional memerlukan banyak intervensi karyawan bagian administrasi kekaryawanan, maupun  kejujuran karyawan. Hal ini memungkinkan adanya manipulasi data kehadiran apabila pengawasan yang kontinyu pada proses ini tidak dilakukan secara intensif.

Dengan sistem absensi berbasis finger print (sidik jari) proses pengambilan informasi kehadiran karyawan menjadi hampir 100% akurat karena didasarkan pada sidik jari masing- masing karyawan, serta proses pencatatan dan pelaporannya menjadi otomatis oleh software khusus. Kesalahan maupun manipulasi catatan dapat dihilangkan karena intervensi karyawan administrasi menjadi minimal. Informasi yang akurat merefleksikan kondisi yang sebenarnya menjadi landasan untuk pengambilan keputusan serta kebijakan dan kemajuan suatu organisasi atau lembaga.

Peningkatan kedisiplinan adalah hasil yang diharapkan oleh setiap organisasi setelah dilaksanakannya program absensi dengan menggunakan finger print (sidik jari). Penerapan program yang tepat, diharapkan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan memberikan kontribusi yang terbaik kepada organisasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diambil suatu rumusan masalah yang akan dibahas, yaitu :

1. Bagaimana efektivitas implementasi sistem absensi finger print ?
2. Bagaimana tingkat kedisiplinan para karyawan ? 

3. Bagaimana efektivitas implementas sistem absensi finger print (sidik jari) dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui efektivitas implementasi sistem absensi finger print.
2. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan para karyawan.

3. Untuk mengetahui efektivitas implementasi sistem absensi finger print dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan, maka penulis mengharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang sistem absensi finger print (sidik jari) dan kedisiplinan.

2. Merekomendasikan kepada organisasi terkait sebagai bahan pertimbangan dalam penerapan sistem absensi finger print (sidik jari) dimasa yang akan datang.

3. Sebagai bahan acuan bagi para peneliti lain dalam rangka penelitian selanjutnya.
E. Tinjauan Pustaka

Teknologi biometrika merupakan sebuah teknologi baru yang memiliki fungsi utama untuk mengenali manusia melalui sidik jari, mata, wajah, atau bagian tubuh yang lain. Biometrika berasal dari kata bios, yang berarti kehidupan, dan metron, yang berarti ukuran. Biometrika merupakan teknologi untuk mengenali seseorang secara unik. Dengan didukung oleh faktor biaya penggunaan teknologi yang semakin terjangkau dan fleksibilitas teknologi ini, teknologi ini dirasa akan dapat menggusur penggunaan kata sandi (password) ataupun kartu, misal kartu kredit sebagai alat otentikasi maupun identifikasi. Teknologi identifikasi ini juga disebut dengan teknologi “what you are” (Nugroho 2008).
Keunggulan sistem biometrika adalah sebagai berikut :

a) Biometrika tidak dapat hilang (fisik) atau terlupa (perilaku), kecuali karena faktor trauma.

b) Biometrika sulit untuk ditiru ataupun dipindah tangan kan ke pihak lain.

c) Biometrika mengharuskan orang yang bersangkutan untuk ada ditempat identifikasi dilakukan.

d) Penggunaan biometrika yang dikombinasikan dengan password atau kartu identitas akan semakin meningkatkan keadaan keamanan identifikasi.

Sidik jari adalah gurat-gurat yang terdapat di kulit ujung jari. Sistem pengamanan dengan menggunakan sidik jari sudah mulai digunakan di Amerika oleh E. Henry pada tahun 1901. Sistem Henry menggunakan pola ridge (punggung alur pada kulit tangan dan kaki), yang terpusat pola jari tangan, jari kaki, khususnya telunjuk.

Para pakar membuktikan bahwa tidak ada dua individu yang mempunyai pola ridge yang serupa. Pola ridge tidak bisa diwariskan. Pola ridge dibentuk waktu embrio, dan tidak pernah berubah seumur hidup. Perubahan pada pola ridge hanya dapat terjadi akibat trauma, misal akibat luka-luka, terbakar, penyakit, atau penyebab lain. Sistem biometrika sidik jari merupakan sistem autentifikasi berbasis biometrika yang paling banyak digunakan saat ini karena memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan mudah diterapkan.

Teknologi fingerprint adalah alat untuk memudahkan para karyawan dalam melakukan absensi dan juga menghindari adanya manipulasi data absensi yang sangat mudah dilakukan apabila absensi masih dilakukan secara manual. Sampai saat ini dan untuk masa yang akan datang fingerprint merupakan salah satu cara yang paling aman karena fingerprint tidak bisa dimanipulasi. Fingerprint telah terbukti cukup akurat, aman, mudah dan nyaman untuk dipakai sebagai identifikasi bila dibandingkan dengan system lainnya seperti retina mata atau DNA.

Menurut Ifa H. Misbach (2010 ; 47) sidik jari merupakan struktur genetika dalam bentuk rangka yang sangat detail dan tanda yang melekat pada diri manusia yang tidak dapat dihapus atau diubah. Sidik jari ibarat barcode diri manusia yang menandakan tidak ada pribadi yang sama. Sidik jari bersifat spesifik, permanen serta mudah diklasifikasikan.

Dengan demikian yang dimaksud efektivitas penerapan sistem absensi finger print (sidik jari) adalah sejauh mana penerapan sistem absensi finger print (sidik jari) terealisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama sebelumnya, sehingga para karyawan senantiasa memegang komitmen kedisiplinan di dalam bekerja.

Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. Pendisiplinan karyawan adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerjanya. (Sondang Siagian ; 2008 ; 304).
Menurut  Malayu Hasibuan (2009 ; 193) kedisiplinan merupakan fungsi koperatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugastugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan organisasi, karyawan, dan masyarakat.
Disiplin kerja sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi tujuan-tujuan dari disiplin kerja itu sendiri sehingga pelaksanaan kerja menjadi lebih efektif dan efisien. Pada dasarnya disiplin kerja bertujuan untuk menciptakan suatu kondisi yang teratur, tertib dan pelaksanaan pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana sebelum karyawannya.
F. Kerangka Pemikiran


Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan di bab tinjauan pustaka atau kalau boleh dikatakan oleh penulis merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, maka kerangka konseptual di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar-2.3. Kerangka Konseptual
G. Hasil Penelitian
1. Sistem Absensi Fingerprint

Seperti telah dikemukakan pada bab terdahulu bahwa disistem absensi fingerprint terdiri dari 6 (enam) indikator, yaitu : kemudahan, kecepatan, akurasi, keamanan, prosedur dan sesuai harapan. 
Berikut ini akan disajikan data dari masing-masing indikator tersebut yang diperoleh dari hasil penelitian.
a.  Kemudahan

Kemudahan di dalam penggunaan sistem absensi fingerprint sangat penting agar seluruh karyawan tidak mengalami kendala di dalam menggunakan sistem ini. Jika sistem absensi fingerprint ini dapat dioperasionalkan dengan mudah maka di dalam pelaksanaannya pun tidak akan mengalami hambatan.
Untuk mengetahui sampai sejauhmana tingkat kemudahan di dalam operasional sistem absensi fingerprint ini bagi karyawan, maka dapat dilihat datanya pada tabel yang disajikan di bawah ini.
	Tabel-1. Kemudahan Dalam Operasional Absensi Fingerprint

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

76
	0

0

38.4
	0

0

38.6
	0

0

38.6

	
	4
	79
	39.9
	40.1
	78.7

	
	5
	42
	21.2
	21.3
	100.0

	
	Total
	197
	99.5
	100.0
	

	Missing
	System
	1
	.5
	
	

	Total
	198
	100.0
	
	


Sumber : Hasil Kuesioner
Dari data tersebut di atas terlihat bahwa 76 orang responden atau 38,4% mengatakan bahwa cukup setuju sistem absensi fingerprint memberikan kemudahan dalam proses absensi, 79 orang responden atau 39,9% mengatakan setuju dan 42 orang responden atau 21,2% mengatakan sangat setuju. Dari data ini dapat pula dikatakan bahwa seluruh pegawai pada prinsipnya tidak merasa ada kesulitan di dalam penggunaan sistem absensi fingerprint ini.

b. Kecepatan
Kecepatan di dalam penggunaan sistem absensi fingerprint juga sangat penting, karena sangat berkaitan dengan waktu kerja para karyawan. Dengan implementasi sistem absensi fingerprint ini diharapkan waktu kerja karyawan bisa lebih efektif lagi.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel yang disajikan berikut ini. 
	Tabel-2. Kecepatan Sistem Absensi Fingerprint

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3

4
	0

0

0

128
	0

0

0

64.6
	0

0

0

65.3
	0

0

0

65.3

	
	5
	68
	34.3
	34.7
	100.0

	
	Total
	196
	99.0
	100.0
	

	Missing
	System
	2
	1.0
	
	

	Total
	198
	100.0
	
	


Sumber : Hasil Kuesioner
Data yang terdapat pada tabel tersebiut di atas memperlihatkan bahwa 128 orang responden atau 64,6% mengatakan setuju bahwa operasional sistem absensi fingerprint cepat dan 68 orang responden atau 34.3% mengatakan sangat setuju. Data ini menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem absensi fingerprint sangat efektif dalam hal kecepatan operasionalnya.

c. Akurasi
Indikator akurasi mengacu pada sejauhmana tingkat keakuratan sistem absensi fingerprint ini. Hal ini sangat penting karena sistem absensi fingerprint ini sangat berkaitan dengan aktivitas lain yang ada di perusahaan, seperti misalnya bonus, jam lembur, kondite karyawan serta sistem karier yang berlaku di perusahaan.
Data yang berhasil dihimpun di lapangan tentang tingkat akurasi sistem absensi fingerprint ini dapat dilihat pada tabel berikut.
	Tabel-3. Akurasi Sistem Absensi Fingerprint

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

3
	0

0

1.5
	0

0

1.5
	0

0

1.5

	
	4
	109
	55.1
	55.3
	56.9

	
	5
	85
	42.9
	43.1
	100.0

	
	Total
	197
	99.5
	100.0
	

	Missing
	System
	1
	.5
	
	

	Total
	198
	100.0
	
	


Sumber : Hasil Kuesioner
Data yang terdapat pada tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa 3 orang responden atau 1,5% mengatakan cukup setuju bahwa sistem absensi fingerprint akurat, 109 orang responden atau 55,1% mengatakan setuju dan 85 orang responden atau 42,9% mengatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi sistem absensi fingerprint yang diterapkan oleh pihak perusahaan mempunyai tingkat akurasi yang baik.

d. Keamanan

Keamanan pelaksanaan sistem absensi fingerprint merupakan indikator yang juga sangat penting, mengingat data yang tersimpan secara digital di dalam sistem akan tersimpan dengan baik. Sistem absensi fingerprint  harus memiliki tingkat keamanan yang tinggi agar dapat memberikan jaminan kepada para karyawan bahwa sistem ini terjaga dengan baik.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini yang berkaitan dengan tingkat keamanan sistem absensi fingerprint dapat dilihat pada tabel berikut ini.

	Tabel-4. Keamanan Sistem Absensi Fingerprint

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

14
	0

0

7.1
	0

0

7.1
	0

0

7.1

	
	4
	104
	52.5
	52.8
	59.9

	
	5
	79
	39.9
	40.1
	100.0

	
	Total
	197
	99.5
	100.0
	

	Missing
	System
	1
	.5
	
	

	Total
	198
	100.0
	
	


Sumber : Hasil Kuesioner
Data yang terdapat pada tabel di atas menunjukkan bahwa 14 orang responden atau 7,1% menyatakan cukup setuju bahwa keamanan sistem absensi fingerprint terjamin, 104 orang atau 52,5% mengatakan setuju dan 79 orang atau 39,9% menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keamanan sistem absensi fingerprint yang sudah diterapkan selama ini sudah baik.

e. Prosedur

Indikator prosedur berkaitan dengan pemahaman para karyawan terhadap prosedur sistem absensi fingerprint, hal ini sangat penting agar karyawan selalu mengikuti prosedur yang telah ditentukan di dalam pelaksanaan sistem absensi fingerprint ini.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini yang berkaitan dengan indikator prosedur dapat dilihat pada tabel berikut.
	Tabel-5. Pemahaman Prosedur Sistem Absensi Fingerprint

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

10
	0

0

5.1
	0

0

5.1
	0

0

5.1

	
	4
	96
	48.5
	48.7
	53.8

	
	5
	91
	46.0
	46.2
	100.0

	
	Total
	197
	99.5
	100.0
	

	Missing
	System
	1
	.5
	
	

	Total
	198
	100.0
	
	


Sumber : Hasil Kuesioner
Dari data pada tabel tersebut di atas terlihat bahwa 10 orang responden atau 5,1% menyatakan cukup setuju bahwa para karyawan memahami prosedur sistem absensi fingerprint, 96 orang atau 48,5% menyatakan setuju dan 91 orang atau 46% menyatakan sangat setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh karyawan memahami prosedur di dalam pelaksanaan sistem absensi fingerprint.

f. Sesuai Harapan
Di dalam implementasi sistem absensi fingerprint para karyawan mempunyai harapan agar di dalam pelaksanaannya benar-benar dapat memberikan kemudahan, kecepatan, keakuratan dan keamanan jika dibandingkan dengan sistem absensi secara manual.
Data yang berkaitan dengan indikator ini berhasil dihimpun di lapangan dan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-6. Sistem Absensi Fingerprint Sesuai Harapan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

74
	0

0

37.4
	0

0

37.6
	0

0

37.6

	
	4
	78
	39.4
	39.6
	77.2

	
	5
	45
	22.7
	22.8
	100.0

	
	Total
	197
	99.5
	100.0
	

	Missing
	System
	1
	.5
	
	

	Total
	198
	100.0
	
	


Sumber : Hasil Kuesioner
Berdasarkan tabel tersebut di atas, 74 responden atau 37,4% menyatakan cukup setuju bahwa sistem absensi fingerprint sesuai dengan harapan mereka, 78 responden atau 39,4% menyatakan setuju dan 45 responden atau 22,7% menyatakan sangat setuju. Ini berarti bahwa implementasi sistem absensi fingerprint sudah sesuai dengan apa yang menjadi harapan para karyawan.

2. Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu usaha dari manajemen organisasi untuk menerapkan atau menjalankan peraturan ataupun ketentuan yang harus dipatuhi oleh setiap pegawai tanpa kecuali. Indikator disiplin kerja yang diteliti di dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu, kemampuan, tanggung jawab, loyalitas, ketaatan, target kerja.

a. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu di dalam bekerja, terutama ketepatan waktu dalam penyelesaian tugas pekerja menjadi bagian penting dari disiplin kerja. Karyawan yang senantiasa tepat waktu dalam bekerja dan tepat waktu pula dalam penyelesaian tugas pekerjaannya akan memberikan pengaruh sangat besar terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan. Oleh sebab itu indikator ketepatan waktu sangat penting dalam membentuk disiplin kerja yang baik.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini, yang berkaitan dengan indikator ketepatan waktu dalam bekerja dan menyelesaikan tugas pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-7. Ketepatan Waktu Kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

10
	0

0

5.1
	0

0

5.1
	0

0

5.1

	
	4
	96
	48.7
	48.7
	53.8

	
	5
	91
	46.2
	46.2
	100.0

	
	Total
	197
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Kuesioner

Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas, maka terlihat jelas bahwa 10 orang responden atau 5,1% menyatakan cukup setuju dengan pentingnya ketepatan waktu dalam bekerja, 96 orang responden atau 48,7% menyatakan setuju dan 91 orang responden atau 46,2% menyatakan sangat setuju. Ini berarti bahwa seluruh karyawan menyadari bahwa ketepatan waktu kerja mempunya peran yang sangat penting dalam membentuk disiplin kerja.

b. Kemampuan

Indikator kemampuan mengacu pada kemampuan di dalam penyelesaian tugas pekerjaan dan kemampuan mencari solusi jika pekerjaan yang dihadapi mengalami kendala atau masalah. Indikator kemampuan ini juga menjadi hal yang sangat penting dalam disiplin kerja, karena dengan kemampuan yang baik di dalam bekerja dan menyelesaikan masalah dalam pekerjaan akan memberikan dampak yang baik terhadap tingkat disiplin kerja karyawan.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini, yang berkaitan dengan indikator kemampuan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-8. Kemampuan Kerja Karyawan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

14
	0

0

7.1
	0

0

7.1
	0

0

7.1

	
	4
	104
	52.8
	52.8
	59.9

	
	5
	79
	40.1
	40.1
	100.0

	
	Total
	197
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Kuesioner
Dari data yang disajikan dalam tabel di atas terlihat bahwa 14 orang responden atau 7,1% menyatakan cukup setuju bahwa kemampuan kerja akan mendorong kedisiplinan di dalam bekerja, 104 orang responden atau 52,8% menyatakan setuju dan 79 orang responden atau 40,1% menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para karyawan sepakat masalah kemampuan di dalam bekerja dan mencari solusi jika ada permasalahan dalam pekerjaan merupakan titik tolak yang juga sangat penting di dalam membentuk disiplin kerja.

c. Tanggung Jawab
Indikator yang juga sangat penting di dalam disiplin kerja adalah tanggung jawab. Tanggung jawab dalam bekerja mengacu bagaimana seorang karyawan mampu mempertanggungjawabkan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dan bertanggung jawab pula terhadap hasil pekerjannya.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini, yang berkaitan dengan indikator tanggung jawab dapat dilihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-9. Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

3
	0

0

1.5
	0

0

1.5
	0

0

1.5

	
	4
	109
	55.3
	55.3
	56.9

	
	5
	85
	43.1
	43.1
	100.0

	
	Total
	197
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Kuesioner

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas terlihat dengan jelas bahwa 3 orang responden atau 1,5% menyatakan cukup setuju jika tanggung jawab merupakan salah satu implementasi dari sikap disiplin, 109 orang responden atau 55,3% menyatakan setuju dan 85 orang responden atau 43,1% menyatakan sangat setuju. Hal ini berarti bahwa para karyawan menyadari bahwa tanggung jawab terhadap pekerjaan merupakan implementasi dari sikap disiplin terhadap pekerjaan.

d. Loyalitas
Indikator loyalitas mengacu pada kesetiaan atau loyalitas terhadap pekerjaan dan loyalitas terhadap perusahaan. Untuk itu maka indikator loyalitas juga merupakan salah satu wujud dari implementasi sikap disiplin.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini, yang berkaitan dengan indikator loyalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-10. Loyalitas Terhadap Perusahaan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3

4
	0

0

0

128
	0

0

0

65.0
	0

0

0

65.3
	0

0

0

65.3

	
	5
	68
	34.5
	34.7
	100.0

	
	Total
	196
	99.5
	100.0
	

	Missing
	System
	1
	.5
	
	

	Total
	197
	100.0
	
	


Sumber : Hasil Kuesioner

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel di atas terlihat bahwa 128 orang responden atau 65,5% menyatakan setuju bahwa loyalitas merupakan bagian penting dari implementasi disiplin kerja dan 68 orang responden atau 34,5% menyatakan sangat setuju. Ini berarti bahwa para karyawan menyadari betul bahwa salah satu indikator yang sangat penting dalam implementasi disiplin kerja adalah loyalitas, baik terhadap perusahaan maupun terhadap pekerjaan itu sendiri.
e. Ketaatan

Indikator ketaatan mengacu pada ketaatan terhadap peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan, baik peraturan yang berkaitan dengan disiplin maupun seluruh peraturan yang ada di perusahaan, termasuk ketaatan terhadap standard operating procedure (SOP) di dalam pekerjaan.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini, yang berkaitan dengan indikator ketaatan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-11. Ketaatan Terhadap Peraturan Perusahaan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

68
	0

0

34.5
	0

0

34.5
	0

0

34.5

	
	4
	82
	41.6
	41.6
	76.1

	
	5
	47
	23.9
	23.9
	100.0

	
	Total
	197
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa 68 orang responden atau 34,5% menyatakan cukup setuju bahwa ketaatan ketaatan terhadap peraturan yang diterapkan perusahaan merupakan implementasi dari sikap disiplin, 82 orang responden atau 41,6% menyatakan setuju dan 47 orang responden atau 23,9% menyatakan sangat setuju. Ini berarti bahwa para karyawan sangat menyadari bahwa ketaatan terhadap peraturan yang diberlakukan di lingkungan perusahaan merupakan perwujudan dari sikap disiplin terhadap pekerjaan.

f. Target Kerja
Indikator target kerja mengacu pada menentukan dan mencapai target di dalam pekerjaan. Setiap karyawan harus memiliki target di dalam pekerjaan, menentukan dan mencapai target merupakan bagian dari tanggung jawab karyawan kepada perusahaan. Oleh sebab itu target kerja merupakan bagian penting dalam implementasi sikap disiplin.
Data yang berhasil dihimpun di dalam penelitian ini, yang berkaitan dengan indikator ketaatan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-12. Menentukan dan Mencapai Target Kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1

2

3
	0

0

64
	0

0

32.5
	0

0

32.5
	0

0

32.5

	
	4
	85
	43.1
	43.1
	75.6

	
	5
	48
	24.4
	24.4
	100.0

	
	Total
	197
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Kuesioner

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel di atas terlihat bahwa 64 orang responden atau 32,5% menyatakan cukup setuju bahwa menentukan dan mencapai target kerja merupakan bagian dari tanggung jawab kepada perusahaan, 85 orang responden atau 43,1% menyatakan setuju dan 48 orang responden atau 24,4% menyatakan sangat setuju. Ini berarti bahwa para karyawan secara umum sangat memahami bahwa menentukan dan mencapai target di dalam pekerjaan merupakan bagian dari tanggung jawab karyawan kepada perusahaan yang pada akhirnya sebagai perwujudan dari sikap disiplin karyawan terhadap pekerjaan.
H. Analisis
Untuk menguji tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 5%.  Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Semua perhitungan di dalam analisis data menggunakan aplikasi program SPSS 22.0 for Windows yang hasilnya sebagai berikut :
	Tabel-13. Hasil Analisis Korelasi Product Moment

	
	FINGERPRINT
	DISIPLIN

	FINGERPRINT
	Pearson Correlation
	1
	.964**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	197
	197

	DISIPLIN
	Pearson Correlation
	.964**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	197
	197

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil koefisien korelasi product moment antara variabel fingerprint dengan variabel disiplin kerja adalah sebesar 0,964. Sementara itu harga-harga kritis rs teoritis (tabel) untuk n = 197 pada tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 0,139. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka hasil rs empiris sebesar 0,964 lebih besar jika dibandingkan dengan r​s teoritis sebesar 0,139. Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel fingerprint dengan variabel disiplin kerja.

Disamping itu jika hasil perhitungan tersebut di atas dibandingkan dengan pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment sebagaimana dijelaskan pada Tabel-3.1 di Bab III, maka hasil perhitungan tersebut terletak pada interval 0,80 – 0,100 yang berarti bahwa terdapat korelasi yang kuat antara variabel fingerprint dengan variabel disiplin kerja.

Untuk lebih memperkuat hasil analisis data tersebut maka perlu pula diketahui seberapa besar persentase variabel motivasi memberikan kontribusi terhadap variabel kepuasan kerja. Untuk mengetahui hal itu maka dapat di lihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-14. Hasil Perhitungan R-Square

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.964a
	.930
	.930
	.495

	a. Predictors: (Constant), FINGERPRINT
	


Dari tabel tersebut di atas diperoleh perhitungan R-Square sebesar 0,930. Ini berarti bahwa kontribusi yang diberikan oleh variabel fingerprint terhadap variabel disiplin kerja adalah sebesar 93% dan 7% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel fingerprint berkorelasi secara positif dan signifikan dengan variabel disiplin kerja karyawan. 

Sementara itu untuk menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan uji-t (t-test). Hasil uji-t yang dilakukan dengan SPSS 22.0 for Windows dapat dilihat pada tabel berikut ini.
	Tabel-15. Hasil Uji-t terhadap Koefisien Korelasi Product Moment

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.956
	.480
	
	1.993
	.048

	
	FINGERPRINT
	.967
	.019
	.964
	50.878
	.000

	a. Dependent Variable: DISIPLIN
	
	
	
	


Berdasarkan tabel tersebut di atas, hasil uji-t adalah sebesar 50,878 pada tingkat signifikansi 5%. Sementara nilai t-teoritis seperti terlihat pada tabel t-test yang terdapat dalam lampiran skripsi ini menunjukkan nilai t untuk n-2 (197 - 2 = 195) adalah sebesar 1,972. Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa t-empiris (50,878) lebih besar jika dibandingkan dengan t-teoritis (1,972).

Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan hubungan yang signifikan antara variabel fingerprint dengan variabel disiplin kerja. Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa hipotesis yang penulis rumuskan di dalam penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan kebenarannya.
I. Penutup

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Implementasi teknologi fingerprint yang dilakukan oleh PT. Kaltim Prima Coal memberikan dampak yang lebih baik terhadap disiplin kerja para karyawan di seluruh divisi maupun departement.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil rs empiris sebesar 0,964 lebih besar jika dibandingkan dengan r​s teoritis sebesar 0,139. Hasil perhitungan tersebut terletak pada interval 0,80 – 0,100 yang berarti bahwa terdapat korelasi yang kuat dan signifikan antara variabel fingerprint dengan variabel disiplin kerja.

3. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hasil uji-t adalah t-empiris (50,878) lebih besar jika dibandingkan dengan t-teoritis (1,972), ini berarti terdapat pengaruh dan hubungan yang signifikan antara variabel fingerprint dengan variabel disiplin kerja. Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa hipotesis yang penulis rumuskan di dalam penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan kebenarannya.
2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut :

1. Kepada pihak perusahaan direkomendasikan agar kiranya dapat memaksimalkan penggunaan teknologi fingerprint sehingga tingkat kedisiplinan karyawan bisa lebih dimaksimalkan lagi.

2. Kepada pihak perusahaan direkomendasikan pula untuk menggunakan teknologi mesin absensi fingerspot, yaitu mesin absensi yang mengkombinasikan sidik jari dan sidik wajah. Teknologi fingerdpot ini mampu menangani fitur standar absensi seperti jam kerja, shift maupun tindakan indisipliner karyawan. Aplikasi ini juga mampu menangani pengelolaan karyawan kontrak, perhitungan cuti pribadi, cuti bersama, cuti normatif dan hutang cuti, pencatatan ijin pribadi maupun ijin dinas.

3. Kepada para karyawan direkomendasikan agar lebih meningkatkan lagi disiplin dan profesionalisme dalam bekerja, karena dengan disiplin kerja dan profesionalisme yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula, baik bagi karyawan itu sendiri maupun bagi perusahaan.
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